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ABSTRAK

Amiruddin, Muhammad Faisal. 2025. Humanistic Sufism of Imam al-Habsyi: A
Study of Hans-Georg Gadamer’s Hermeneutics. Thesis. Graduate Program in
Islamic Studies, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisors: 1. Prof. Dr. H. Syamsul Arifin, M.Si. 2. Dr. H. Helmi Syaifuddin,
M.Phil.

Keywords: Humanistic Sufism, Al-Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi, Gadamer’s
Hermeneutics, Love for the Prophet, Justice, Social Solidarity, Social Responsibility

This thesis, titled “Humanistic Sufism of Al-Habib Ali bin Muhammad al-
Habsyi in the Perspective of Hans-Georg Gadamer’s Hermeneutics,” aims to analyze
the humanistic values in the Sufism of Al-Habib Ali and their relevance in
contemporary life using Gadamer’s hermeneutic framework. The humanistic Sufism
developed by Al-Habib Ali emphasizes the integration of an individual’s spiritual
dimension with social responsibility, so that the cultivation of character is not only
vertical toward God but also horizontal toward fellow human beings. This research
employs a descriptive-analytical qualitative approach using documentation and
literature study methods focusing on the works, lectures, and teachings of Al-Habib
Ali. The analysis is conducted through Gadamer’s hermeneutics, which emphasizes
dialogue between tradition and modern readers, the concepts of pre-understanding,
historical effect, and fusion of horizons. This approach enables the interpretation of
Sufi values to remain relevant and applicable to contemporary life. The findings show
that Al-Habib Ali’s humanistic Sufism emphasizes five core values: (1) love for the
Prophet as the foundation of ethics and humanism; (2) justice in spiritual, social, and
economic dimensions; (3) respect for human dignity (ihtiromul insaniyyah) as the
measure of true spirituality; (4) social solidarity as a concrete expression of moral
character and compassion; and (5) social responsibility as the implementation of ethics
and spirituality in daily life. Hermeneutic analysis indicates that these values can be
translated into contemporary practices in education, leadership, social activities, and
interpersonal relations, ensuring that Al-Habib Ali’s Sufism remains relevant in the
modern era.

X1



ABSTRAK

Amiruddin, Muhammad Faisal. 2025. (TASAWUF HUMANISTIK IMAM AL-
HABSYIl: SEBUAH KAJIAN HERMENEUTIKA HANS-GEORG
GADAMER). Tesis. Program Studi Studi Islam Pascasarjana Universitas Islam
Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: 1. Prof. Dr. H.
Syamsul Arifin, M.SI. 2. Dr. H. Helmi Syaifuddin, M.Phil.

Kata Kunci: Tasawuf Humanistik, Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi,
Hermeneutika Gadamer, Cinta Rasul, Keadilan, Solidaritas Sosial, Tanggung Jawab
Sosial.

Tesis ini berjudul “Tasawuf Humanistik Al-Habib Ali bin Muhammad Al-
Habsyi Perspektif Hermeneutika Hans-Georg Gadamer”, bertujuan untuk menganalisis
nilai-nilai humanistik dalam tasawuf Al-Habib Ali dan relevansinya dalam kehidupan
kontemporer menggunakan perspektif hermeneutika Gadamer. Tasawuf humanistik
yang dikembangkan oleh Al-Habib Ali menekankan integrasi antara dimensi spiritual
individu dan tanggung jawab sosial, sehingga pembinaan akhlak tidak hanya bersifat
vertikal terhadap Allah, tetapi juga horizontal terhadap sesama manusia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan metode dokumentasi
dan studi literatur terhadap karya-karya, ceramah, serta ajaran Al-Habib Ali. Analisis
dilakukan dengan perspektif hermeneutika Gadamer, yang menekankan dialog antara
tradisi dan pembaca modern, konsep pra-pemahaman, efek sejarah, dan fusion of
horizons. Pendekatan ini memungkinkan interpretasi nilai-nilai tasawuf agar relevan
dan aplikatif dalam konteks kehidupan kekinian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tasawuf humanistik Al-Habib Ali menekankan lima nilai utama: (1) cinta Rasul sebagai
pondasi akhlak dan humanisme; (2) keadilan dalam dimensi spiritual, sosial, dan
ekonomi; (3) penghargaan terhadap martabat manusia (ihtiromul insaniyyah) sebagai
ukuran spiritualitas sejati; (4) solidaritas sosial sebagai ekspresi nyata dari akhlak dan
kepedulian; serta (5) tanggung jawab sosial sebagai implementasi etika dan spiritualitas
dalam kehidupan sehari-hari. Analisis hermeneutika menunjukkan bahwa nilai-nilai ini
dapat diterjemahkan ke dalam praktik kontemporer, baik dalam pendidikan,
kepemimpinan, kegiatan sosial, maupun interaksi antarindividu, sehingga tasawuf Al-
Habib Ali tetap relevan di era modern.
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